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ABSTRAK

Setiap warga negara berhak mendapatkan haknya sebagai warga negara
sesuai dengan aturan yang berlaku. Diskriminasi pada masyarakat Penghayat
Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap pola asuh orang tua kepada anaknya
dalam keluarga. Orang tua memiliki keterbatasan dalam memperjuangkan hak
anaknya untuk mendapatkan pendidikan agama di sekolah, pasalnya mereka
dengan rasa terpaksa harus mengikuti kurikulum sekolah yang mana tidak ada
pelajaran agama Penghayat secara khusus. Namun di sekolah mereka terpaksa dan
dipaksa oleh negara untuk mengikuti pelajaran agama yang ada yakni pelajaran
agama Islam. Berangkat akan hal itu, menjadikan sebuah problem didalam keluarga
Penghayat. Orang tua berstatus agama Penghayat Kepercayaan dan anaknya
mendalami pelajaran diluar agama Pengahayat. Hal ini yang kemudian menjadikan
konflik di dalam keluarga, sehingga para orang tua dalam keluarga penganut
Penghayat Kepercayaan tidak dapat maksimal dalam mengasuh anak mereka.
Akibat dari adanya hal ini komunikasi pola asuh orang tua kepada anaknya menjadi
terganggu. Di antaranya beberapa anak memilih agama yang berseberangan dengan
orang tuanya, disebabkan mereka lebih percaya dengan ajaran guru disekolah dari
pada asuhan orang tua. Implementasi dari pasal 4 dan 6 UU Nomor 23 Tahun 2002
tentang perlindungan anak rasanya tidak berjalan maksimal. Begitu juga amanat
amandemen UUD 1945.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) menggunakan
metode Kkualitatif dengan pendekatan sosiologis antropologis. Adapun metode
analisi yang digunakan adalah deskriptif-analitis. Dalam pengumpulan data penulis
menggunakan teknik Focus Group Discussion, observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pola pengasuhan anak pada keluarga
Penghayat Kepercayaan di Girisubo Kabupaten Gunung Kidul secara garis besar
memiliki kemiripan dengan pola asuh yang diterapkan orang tua pada umumnya.
Pola pengasuh anak pada keluarga Penghayat Kepercayaan juga relevan dengan
pola asuh yang digaungkan oleh Diana Baumrind, yakni menerapkan pola asuh
demokratis/otoritatif (authoritative parenting), dengan pola komunikasi pluralistik
dan pola komunikasi konsensual. Selain itu untuk mewujudkan ketahanan keluarga,
orang tua Penghayat memilih mengalah dan mengedepankan musyawarah sebagai
upaya resolusi konflik agar tidak terjadi pertikaian. Perihal diskriminasi, yang
diterima oleh Penghayat Kepercayaan berupa tindakan verbal abuse dan tidak
mendapatkan pelayanan di sekolah sesuai dengan agamanya, hal ini bertentangan
dengan pasal 2 ayat 1, pasal 18 ayat 1, pasal 24 ayat 1, pasal 27 ayat 1 Kovenan
Internasional Hak Hak Sipil dan Politik, serta tidak sejalan dengan amanat Undang
Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 12 ayat 1. Tidak hadirnya negara dalam segala
lini kehidupan masyarakat menunjukan lemahnya hukum dan demokrasi dalam
sebuah negara.

Kata Kunci: Diskriminasi, Pola Asuh, Penghayat Kepercayaan
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ABSTRACT

Each citizen has the right to obtain their citizinship rights in accordance with
the applicable regulations. Discrimination in the Belief Adherent community has a
significant effect on the parenting of parents towards their children in the family.
Parents have limitations in fighting for their children's rights to receive religious
education at school, because they are forced to follow the school curriculum, which
does not have special Belief Adherent religious lessons. However, at school, they
are forced and pushed by the state to follow the existing religious lessons, such as
Islamic religious lessons. Additionally, it creates a problem within the Belief
Adherent family. Parents have the status of Belief Adherent religion and their
children study lessons outside the Belief Adherent religion. This causes conflict
within the family so that parents in the Belief Adherent family cannot optimally
raise their children. Consequently, parenting communication between parents and
their children is disrupted. For example, some children choose a religion that is
contrary to their parents, because they believe in the teachings of teachers at school
than their parents. The implementation of articles 4 and 6 of Law Number 23 of
2002 concerning child protection does not work optimally and the mandate of the
amendment to the 1945 Constitution seems similarly.

The research was field research using qualitative methods with socio-
anthropological approach. The research analysis employed descriptive-analytical
method. In collecting data, the writer used the Focus Group Discussion method,
observation, interviews and documentation.

The results of the study show that the parenting pattern in the families of the
Belief Adherent community in Girisubo, Gunung Kidul Regency, was broadly
similar to the parenting pattern applied by parents in general. The parenting pattern
was also relevant to the parenting pattern proposed by Diana Baumrind, such as
implementing a democratic/authoritative parenting pattern with a pluralistic and
consensual communication pattern. In addition, to realize family resilience, the
parents of the Belief Adherent community were to give in and prioritized
deliberation as an effort to resolve conflicts so that disputes did not occur.
Regarding discrimination, received by the Belief Adherent community through
verbal abuse and not receiving services at school according to their religion, it was
contrary to Article 2 section 1, Article 18 section 1, Article 24 section 1, Article 27
section 1 of the International Covenant on Civil and Political Rights, and the
mandate of Law Number 20 of 2003 Article 12 section 1. The absence of the state
in all lines of community life showed the weakness of law and democracy in a
country.

Keyword: Discrimination, Parenting patterns, Penghayat Kepercayaan
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"Janganlah berputus asa dari rahmat Allah,” (QS. Az-Zumar [39]: 53).

Claya & &) GBS il 13035V 5 1 5445 Y

"Janganlah kamu [merasa] lemah dan jangan [pula] bersedih hati, padahal kamu

paling tinggi [derajatnya] jika kamu orang-orang mukmin,"

(QS. Ali Imran [3]: 139).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam
penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997
dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

I.  Konsonan Tunggal

Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
Ba’ B Be
o Ta’ T Te
& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
c Kha’ Kh ka dan ha
> Dal D De
5 Zal Z ze (dengan titik di atas)
) Ra’ R Er
) Zai Z Zet
s Sin S Es
5 Syin Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta’ T te (dengan titik di bawah)
b Za’ Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
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= Fa’ F Ef
J Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L ‘el
s Mim M ‘em
J Nun N ‘en
9 Waw w w
2 Ha’ H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
&S Ya’ Y. Ye
Il. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
B ditulis Sunnah
e ditulis ‘Illah
Il. Ta’ marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan h
L) ditulis al-Ma’idah
43l ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa

Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

a2l 45 )laa Ditulis Mugaranah al-Mazahib
IV. Vokal pendek
1. § fathah ditulis a
2. kasrah ditulis i
3. dammah ditulis u




V. Vokal panjang

1. Fathah + alif Ditulis A
Ol Ditulis Istihsan
2. | Fathah + ya’ mati Ditulis A
i Ditulis Unsa
3. | Kasrah + ya’ mati Ditulis I
() sl Ditulis al- ‘Alwanit
4, Dammah + wawu mati Ditulis U
psle Ditulis ‘Ulam
V1. Vokal rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
pA e ditulis Gairihim
2. Fathah + wawu mati ditulis au
JsA ditulis Qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
a3 SE oY ditulis la’in syakartum
VIIl. Kata Sandang Alif +Lam
a. Biladiikuti huruf Qamariyyah
oAl ditulis Al-Qur’an
osladll ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

Ay ditulis ar-Risalah
¢ Ll ditulis an-Nisa’
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
IV dal ditulis Ahl ar-Ra yi
L) Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
BEEBOERS Ditulis Zawt al-Furiid
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KATA PENGANTAR
sl A Ay
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengasuhan anak merupakan bentuk pola mengasuh anak dengan cara
membimbing, merawat, mendidik hingga anak mampu untuk mandiri. Orang
tua menggunakan teknik pembinaan dalam membina anak dengan
kecenderungan memberikan kasih sayang kepada anak secara penuh.! Pola
asuh menitik beratkan pada membesarkan anak, mendidik dengan cinta dan
kasih sayang. Orang tua berperan menjadi madrasah pertama terhadap diri
anak, perlu memberikan contoh keteladan yang dapat dicontoh anak, karena
akhlak orang tua akan ditiru oleh anak, hal ini berdampak cukup signifikan

terhadap kepribadian anak.

Pasal 4 Undang Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan
anak?, isi dalam kandungan pasal tersebut menjelaskan bahwa setiap anak
harus terlindungi dari diskriminasi dan kekerasan, serta mendapatkan
kehidupan yang layak. Lebih lanjut pada pasal 6 Undang Undang Nomor 23
Tahun 2002 maksud dari pasal 6° tersebut artinya setiap anak memiliki
kebebasan dalam hal apapun termasuk dalam hal beragama, serta setiap hal

yang bersangkutan dengan masa depan dan hak anak harus dalam

! Ambar Putri Ramdhani dkk, Properthic Parenting: Konsep Ideal Pola Asuh Islami, Jurnal
Multidisipliner Kapalamada Vol 1 No 3 2022.

2 Undang Undnag Nomor 23 Tahun 2002.

% Undang Undnag Nomor 23 Tahun 2002



bimbingan orang tua. Sesuai dengan amanat amandemen kedua Undang
Undang Dasar 1945, pasal 28 E ayat 1 dan ayat 2* esensinya mencerminkan
nilai-nilai ketuhanan secara detail yakni kebebasan dalam beragama serta
menunaikan ibadah berdasarkan kepercayaan yang mereka sepakati. Hak
kebebasan dalam beragama dan berkeyakinan juga terkandung pada pasal 29
ayat 1 dan ayat 2 UUD 1945°, dalam kedua pasal tersebut memiliki esensi
bahwa penjaminan negara terhadap hak-hak beragama masing-masing individu
terlindungi, sehingga setiap individu dapat beribadah sesuai dengan agama

yang ia yakini.

Berangkat dari adanya aturan perundang-undangan yang dipaparkan
diatas, pada kenyataanya tidak setiap anak memilikin kebebasan walau dalam
bimbingan orang tuanya. Orang tua pada anak Penghayat Kepercayaan di
Kapanewon Girisubo Gunung Kidul tidak memiliki kemampuan untuk
mengarahkan anaknya mendapatkan haknya dalam memilih pendidikan agama
di sekolah, pasalnya mereka dengan rasa terpaksa harus mengikuti kurikulum
sekolah yang mana tidak ada pelajaran agama Penghayat khusus untuk
penganut aliran Penghayat Kepercayaan. Pada lingkungan sekolah mereka
terpaksa dan dipaksa oleh guru (yang dalam hal ini dikendalikan oleh negara)
untuk mengikuti pelajaran agama yang ada yakni pelajaran agama Islam.
Berangkat dari hal itu, menjadikan sebuah problem di dalam keluarga

Penghayat. Orang tua yang berstatus agama Penghayat Kepercayaan dan

4 Undang- Undnag Dasar 1945
% Undang Undang Dasar 1945



anaknya mendalami pelajaran agama Islam disekolah, hal ini yang kemudian
menjadikan konflik didalam keluarga, sehingga para orang tua dalam keluarga
penganut Penghayat Kepercayaan belum cukup maksimal dalam mengasuh
anak mereka.® Akibat dari adanya hal ini komunikasi pola asuh orang tua
kepada anaknya menjadi terganggu. Implementasi dari pasal 4 dan 6 UU
Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak rasanya tidak berjalan

maksimal. Begitu juga amanat amandemen UUD 1945.

Dalam agama Islam, keluarga mempunyai peran yang signifikan dalam
kehidupan manusia. Keluarga kerap disebut sebagai madrasah pertama bagi
pendidikan anak-anak. Menurut syeikh Ramadhan al Buthi dalam memahami
ayat tentang perintah Allah memerangi orang kafir dalam al-Quran, adalah

sebagai berikut’:

Aal agaSa (8 ey (S pdiall ABEG g g Lgia ) sagd Al AGY) 2ay 5 o5 AU aa) ol 03¢

A ey arl s A jall s Alell el gl g sl e JS 3l il jallY il

Berlandaskan pemahaman tersebut Islam dilarang untuk memerangi orang
kafir dan justru melindungi orang kafir (non muslim) selagi tidak memerangi

orang Islam.

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukan bentuk dari diskriminasi
terhadap masyarakat penganut aliran Penghayat Kepercayaan, serta berdampak

pada komunikasi pola asuh dari orang tua pada anak dalam sebuah keluarga.

® Wawancara Dengan Pemuka Agama Penghayat Bapak Suroso
" Muhammad Said Ramdhan Al Buthi, 4/-Jihad fil Islam, Damaskus-Bairut: Darul Fikr dan
Darul Fikr al-Mu’ashir: 1414 H/1993 M, hlm. 101.



Agama Pengahyat di Kabupaten Gunung Kidul tergolong agama yang
mempunyai jumlah penduduk terendah kedua di Gunung Kidul, yang mana
agama yang paling rendah pengikutnya adalah agama Konghucu, hal ini sesuai
dengan data dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Gunung Kidul.
Selanjutnya untuk daerah Kapanewon Girisubo sendiri agama Penghayat
menempati posisi dengan pengikut terendah kedua setelah agama Katolik.
Selain faktor-faktor yang telah tersebut di atas, mudahnya akses untuk
melakukan penelitian, membuat penulis menjadikan Kapanewon Girisubo
sebagai lokasi penelitian. Oleh sebab itu, penulis tertarik mengkaji perihal hak
asasi manusia dalam konteks hak bearagama dan pola pengasuhan orang tua
mengenai komunikasi antara orang tua dan anak, dengan judul “Hak Asasi
Manusia dan Pola Pengasuhan Anak pada Keluarga Penghayat
Kepercayaan (Studi Kasus di Kapanewon Girisubo Kabupaten Gunung

Kidul)”

Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut di atas, maka

pokok permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pola pengasuhan anak pada keluarga penganut aliran
Penghayat Kepercayaan di Kapanewon Girisubo Kabupaten Gunung

Kidul?



2. Bagaimana analisis hukum positif dan hukum Islam terhadap pola
pengasuhan anak pada keluarga penganut aliran Penghayat Kepercayaan

di Kapanewon Girisubo Kapubaten Gunung Kidul?

3. Bagaimanaanalisis HAM terhadap diskriminasi pada anak penganut aliran

Penghayat di Kapanewon Girisubo Kabupaten Gunung Kidul?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penulisan ini disusun bertujuan agar dapat merespons persoalan-
persoalan kemudian dapat membagikan penjabaran lebih mendalam

berkenaan dengan praktik pengasuhan anak.

a. Untuk mengetahui tentang praktik pengasuhan anak pada keluarga
penganut aliran Penghayat Kepercayaan di Kapanewon Girisubo
Kabupaten Gunung Kidul.

b. Untuk menganalisis dasar hukum pada praktik pengasuhan anak
keluarga penganut aliran Penghayat Kepercayaan di Kapanewon

Girisubo Kabupaten Gunung Kidul.

c. Untuk menganalisis pandangan HAM pada praktik pengasuhan anak
keluarga penganut aliran Penghayat Kepercayaan di Kapanewon

Girisubo Kabupaten Gunung Kidul.



2. Manfaat Penelitian

a. Memberikan wawasan secara menyelurun mengenai praktik

pengasuhan anak pada keluarga Penghayat Kepercayaan.

b. Menjadi tambahan wawasan khususnya bagi penulis dan pembaca
tentang issue diskriminasi dan pola asuh anak pada masyarakat

Penghayat Kepercayaan dalam pandangan Hukum dan HAM.
D. Telaah Pustaka

Pada penelitian ini, penulis menelusuri sejumlah literatur penelitian-
penelitian sebelumnya yang berkesinambungan dengan problem keluarga
seputar pengasuhan anak pada masyarakat penganut aliran Penghayat
Kepercayaan. Untuk mempermudah dalam penulisan dan memperjelas
perbedaan mengenai penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang
telah diadakan peneliti peneliti terdahulu. Penulis membagi telaah pustaka ini

dalam tiga bagian sebagai berikut:

1. - Penelitian tentang problem keluarga Penghayat Kepercayaan
Penelitian Moh. Rosyid dan Lina Kusdiyati berjudul “Pelayanan
Pendidikan Penghayat Sapta Darma Di Sekolah Formal: Studin Kasus Di
Kudus™, penelitian Aura Agisti Listiani dkk, berjudul “Problem

Pelayanan Terhadap Kelompok Penghayat Kepercayaan Di Dusun

8 Moh. Rosyid dan Lina Kusdiyati, Pelayanan Pendidikan Penghayat Sapta Darma Di
Sekolah Formal: Studi Kasus Di Kudus, Jurnal Hukum Progresif, Vol. 8, No. 1, April 2020.



Susuru Desa Kertajaya Kecamatan Panawangan Kabupaten Ciamis™®,
penelitian Zakiyah berjudul “Pendidikan Kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa: Pemenuhan Hak Siswa Penghayat Di Sekolah (The
Faith Education On The Almighty God: Fulfilling The Rights Of
Devotion Students At School)”%°, penelitian Habib Shulton Asnawi
berjudul “Perkawinan Penganut Aliran Penghayat Kepercayaan Di
Provinsi Lampung Dan Dampaknya Terhadap Hak Asasi Perempuan
Prespektif: Hukum Keluarga Islam Dan Konvensi Internasional”!!,
penelitian Kritina Viri dan Zarida Febriani berjudul “Dinamika
Pengakuan Penghayat Kepercayaan Di Indonesia?, penelitian
Bashirurahman berjudul “Perkawinan Penghayat Kepercayaan Sujud
Nembah Bekti”®3, penelitian Umar Haris Sanjaya dkk berjudul “Prinsip

Maslahah Pada Putusan Mahkamah Konstitusi Terhadap Perkawinan

Bagi Umat Beragama Dan Penghayat Kepercayaan”!*, penelitian Hanifa

® Aura Agisti Listiani dkk, Problem Pelayanan Terhadap Kelompok Penghayat
Kepercayaan Di Dusun Susuru Desa Kertajaya Kecamatan Panawangan Kabupaten Ciamis,
Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 4 No: 6

10 Zakiyah, Pendidikan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa: Pemenuhan Hak
Siswa Penghayat Di Sekolah (The Faith Education On The Almighty God: Fulfilling The Rights Of
Devotion Students At School, Jurnal PENAMAS Volume 31, Nomor 2, Juli-Desember 2018,
Halaman 397 — 418.

" Habib Shulton Asnawi, Perkawinan Penganut Aliran Penghayat Kepercayaan Di Provinsi
Lampung Dan Dampaknya Terhadap Hak Asasi Perempuan Prespektif: Hukum Keluarga Islam Dan
Konvensi Internasional, Disertasi UIN Raden Intan Lampung, 2022.

12 Kristina Viri, Zarida Febriani, Dinamika Pengakuan Penghayat Kepercayaan Di
Indonesia, Indonesian Journal of Religion and Society, 2020, Vol. 02 (02), 97-112.

13 Bashirurahman, Perkawinan Penghayat Kepercayaan Sujud Nembah Bekti, Kabilah:
Journal of Social Community Vol. 7 No.1 Juni 2022.

14 Umar Haris Sanjaya dkk, Prinsip Maslahah Pada Putusan Mahkamah Konstitusi
Terhadap Perkawinan Bagi Umat Beragama Dan Penghayat Kepercayaan, Jurnal Hukum IUS QUIA
IUSTUM NO. 2 VOL. 28 MEI 2021: 258 - 282



Rizky I. dan Suswandari berjudul “Kajian Pendidikan Karakter Pada

Organisasi Kepercayaan Dalam Ajaran Aliran Kebatinan Perjalanan™?®.

Dalam penelitian penelitian di atas terdapat beberapa problem yang
dihadapi keluarga Penghayat sedari dulu, dengan bermula tidak
diakuinya agama tersebut, tidak ada agama Penghayat pada kolom agama
di KTP, sampai kesulitanya dalam mencatatkan perkawinanya secara
legal negara. Hal hal demikian menunjukan diskriminasi yang

menghambat mereka memperoleh hak nya sebagai warga negara.

Pada mulanya, masyarakat Penghayat tidak diakui dengan tidak
adanya kolom agama dalam KTP. Setelah terbitnya putusan MK pada
bulan oktober tahun 2017, membawa angin segar bagi mereka. Disusul
dengan munculnya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 188 Tahun
2017 bahwa mereka yang dalam hal ini adalah Penghayat, diperbolehkan
membuat Kartu Keluarga, Akta Pencatatan Sipil. Kebijakan-kebijakan
tersebut pada hakikatnya menunjukan bahwa keberadaan mereka diakui
oleh negara. Dalam KTP juga sudah tak lagi kosong atau strip, namun
sudah bertuliskan Kepercayaan. Meskipun telah diakui, namun mereka
juga masih diperumit dengan menandatangani beberapa blangko. Selain
itu mereka juga masih merasakan trauma, stigma negatif dari agama lain

terhadap mereka juga sulit untuk dihapuskan.

15 Hanifa Rizky Indriastuty, Suswandari, Kajian Pendidikan Karakter Pada Organisasi
Kepercayaan Dalam Ajaran Aliran Kebatinan Perjalanan, EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Vol. 3, 3 December, 2022.



2. Penelitian tentang pengasuhan anak multi agama
Penelitian Syaiful Rizal berjudul “Pola Asuh Ibu dalam Pendidikan

Religius Anak (Studi Kasus Perempuan Multi-Agama)”®, penelitian Sri

13

Sulastri berjudul Pola Asuh Orang Tua Beda Agama Dalam

Menanamkan Nilai Nilai Religiulitas Kepada Peserta Didik!’, penelitian
Ni Putu Frisca Nitami dkk berjudul “Peranan Pola Asuh Orang Tua

Dalam Pembentukan Karakter Anak Di Lingkungan Saren Kota

918

Mataram”*°, penelitian Sri Asmanah Subandi dkk berjudul “Peran Orang

Tua Dalam Pengembangan Moderasi Beragama Pada Anak Usia Dini”*°,

penelitian Ambar Putri Ramadhani dkk berjudul “Properthic Parenting:
Konsep Ideal Pola Asuh Islami”?°, penelitian Siti Maunah berjudul “Pola
Asuh Orang Tua Pada Pendidikan Agama Anak Di Desa Hampalit
Katingan Hilir Katingan”?!, penelitian Hendrik A dkk berjudul “Pola
Komunikasi Iterpersonal Bagi Keluarga Beda Agama Di Kecamatan

Kota Raja Kota Kupang”?

16 Syaiful Rizal, Pola Asuh Tbu dalam Pendidikan Religius Anak (Studi Kasus Perempuan
Multi-Agama), AL-RIWAYAH, Volume 13, Nomor 1, April 2021.

17 Sri Sulastri, Pola Asuh Orang Tua Beda Agama Dalam Menanamkan Nilai Nilai
Religiulitas Kepada Peserta Didik, JOEAI (Journal of Education and Instruction) 5(2):597-606,
2022.

8 Ni Putu Frisca Nitami dkk, Peranan Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter
Anak Di Lingkungan Saren Kota Mataram, Kumaracitta: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol 01.
No 01. Agustus 2023.

19 Sri Asmanah Subandi dkk, Peran Orang Tua Dalam Pengembangan Moderasi Beragama
Pada Anak Usia Dini, Jurnal Mahasiswa TARBAWI: Journal on Islamic Education Vol 7 No (2)
2023:187-200.

20 Ambar Putri Ramadhani dkk, Properthic Parenting: Konsep Ideal Pola Asuh Islami,
Jurnal Multidisipliner KAPALAMADA Vol 1. No 3. 2022.

21 Siti Maunah, Pola Asuh Orang Tua Pada Pendidikan Agama Anak Di Desa Hampalit
Katingan Hilir Katingan, Vol: 1 Nomor 6 Juni 2021.

22 Hendrik A dkk, Pola Komunikasi Iterpersonal Bagi Keluarga Beda Agama Di Kecamatan
Kota Raja Kota Kupang, Jurnal Multikultural & Multireligius Vol. 20 2021.
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Pada penelitian penelitian di atas, menjelaskan bahwa hakikatnya
masing-masing orang tua ingin mengasuh dan merawat anak dengan
menghadirkan pendidikan yang terbaik. Orang tua adalah satuan sosial
terkecil dan madrasah yang utama bagi anak, lebih awal dari pada
mengenal lingkungan sekitarnya, ia akan mengenal lingkungan keluarga.
Interaksi dalam keluarga akan berdampak cukup signifikan bagi
pertumbuhan seorang anak. Keluarga nantinya akan mewarnai tumbuh
kembang anak dalam memperoleh tempaan kehidupan yang kemudian
hal tersebut berpengaruh pada perilaku sosialnya di lingkungan
masyarakat. Maka keluarga adalah elemen terpenting pada masa depan

sosial Masyarakat, bahkan dalam sebuah negara.

Dalam hal, pembinaan anak dalam lingkup keluarga multi agama.
Anatara orang tua dan anak memiliki perbedaan dalam keyakinan, hal ini
menimbulkan berbagai macam konflik dalam keluarga. Pada penelitian-
penelitian di atas, tidak ada pembahasan mengenai orang tua beragama
Penghayat dan anak beregama Islam, yang ada hanyalah orang tua yang
beragama Kristen, dan anak beragama Islam. Dalam konteks penelitian
terdahulu, mereka cenderung menyelesaikan persoalan keluarganya

dengna berdiskusi untuk menghasilkan mufakat.

Orang tua dapat mendidik anaknya dengan beberapa cara di
antaranya: Mendidik anak dengan pembiasaan dan latihan, mendidik

dengan cara memberi contoh atau keteladanan, mendidik dengan
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memberi nasehat, mendidik dengan selalu memastikan anak baik baik

saja dan dalam pengawasan orang tua.

3. Peneltian tentang problem keluarga Penghayat Kepercayaan prespektif

HAM dan Hukum

Penelitian Aji Baskoro berjudul “Mewujudkan Social Inclusion:
Kontribusi ~ Satunama  Terhadap Penghayat Kepercayaan Di
Yogyakarta”®, penelitian R Jossy Belgradoputra dkk berjudul
“Perlindungan Hukum Diskriminasi Dan Intoleransi Masyarakat Serta
Pemda Terhadap Penghayat Kepercayaan Akur Sunda Wiwitan Di

Cigugur”?*

, penelitian Victorio H. Situmorang berjudul “Kebebasan
Beragama Sebagai Hak Asasi Manusia (Freedom of Religion as Part of
Human Rights)”?®, penelitian Diding Wijaya dan Abdurrahim berjudul
“Perlindungan Hak Penghayat Kepercayaan Prespektif Islam”?®,
penelitian Muhammad Hanif Thsani berjudul “Diskriminasi Dalam

Kehidupan Beragama Di Indonesia”?’, penelitian Ulya Atsani dkk

berjudul “Perlindungan Hak Keperdataan Penghayat Sabulungun Di

23 Aji Baskoro, Mewujudkan Social Inclusion: Kontribusi Satunama Terhadap Penghayat
Kepercayaan Di Yogyakarta, PANANGKARAN Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat Volume
3, Nomor 2, Juli-Desember 2019.

24 R Jossy Belgradoputra dkk, Perlindungan Hukum Diskriminasi Dan Intoleransi
Masyarakat Serta Pemda Terhadap Penghayat Kepercayaan Akur Sunda Wiwitan Di Cigugur,
SIKAMA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 1, No. 2, Oktober 2023, Hal 87 — 101.

%5 Victorio H. Situmorang, Kebebasan Beragama Sebagai Hak Asasi Manusia (Freedom of
Religion as Part of Human Rights), Jurnal HAM Vol. 10 No. 1, Juli 2019.

% Diding Wijaya, Abdurrahim, Perlindungan Hak Penghayat Kepercayaan Prespektif
Islam, Jurnal llmiah Hospitality Vol.12 No.2 Desember 2023.

2l Muhammad Hanif Thsani, Diskriminasi Dalam Kehidupan Beragama Di Indonesia,
Konstruksi Sosial: Jurnal Penelitian Ilmu Sosial, Vol: 2 No:3 2022 Hal 95-104.
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Kabupaten Kepulauan Mentawai (Protection of Civil Rights of

Sabulungun Belivers In Mentawai Island Regency”?8.

Berdasarkan penelitian penelitian di atas, setiap warga negara
semestinya dapat memperolah haknya sebagai warga negara, hak
beragama, hak memperoleh Pendidikan agama sesuai dengan
kepercayaan. Diskriminasi dalam bentuk apapun terlebih kepada anak
anak dan perempuan harus dihapuskan. Diskrimasi pada dasarnya tidak
sesuai dengan aturan dan prinsip Hak Asasi Manusia, Yyakni
penghormatan terhadap martabat manusia. Nilai nilai dalam Hak Asasi
Manusia sendiri berisi bahwa setiap manusia harus dilindungi dan

dimuliakan.

E. Kerangka Teori
Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, penulis perlu
menggunakan beberapa teori sebagai pisau analisa. Dalam hal ini penulis akan
memakai dua teori yakni yang pertama adalah teori Hak Asasi Manusia,
adapun Scott Davidson membagi lima teori utama yang relevan dengan Hak
Asasi Manusia yakni teori hukum kodrat, teori positivisme, teori anti-
utilitarian, teori realisme hukum, dan marxisme.?® Dalam beberapa teori yang

diutarakan Scott Davidson tersebut, penulis hanya menggunkan teori hukum

28 Ulya Atsani dkk , Perlindungan Hak Keperdataan Penghayat Sabulungun Di Kabupaten
Kepulauan Mentawai (Protection of Civil Rights of Sabulungun Belivers In Mentawai Island
Regency), Jurnal Masyarakat Indonesia Volume 47 No. 2 Tahun 2021.

2 Firdaus Arifin, Hak Asasi Manusia Teori, Perkembangan dan Pengaturan, (Yogyakarta:
Thafa Media, 2019), him. 1.
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kodrat sebagai teori Hak Asasi Manusia. Kemudian teori yang kedua, penulis

akan menggunakan teori maqashid syari’ah Imam Asy-syatibi.

Hak Asasi Manusia dalam bahasa Inggris adalah terjemahan dari human
rights, sedangkan dalam Bahasa prancis droits de’i homme, dan menselijke
rechten dalam bahasa Belanda. Hak Asasi Manusia diartikan sebagai
seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan manusia sebagai
makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan bagian dari rahmat-Nya. Hak-
hak tersebut wajib dihormati, dijunjung tinggi, dan dilindungi oleh negara,
hukum, pemerintah, dan setiap individu demi kehormatan dan harkat dan
martabat manusia, hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 39 Tahun
1999 tentang Hak Asasi Manusia.®® Hak asasi manusia adalah hak yang
dinikmati manusia hanya karena dirinya manusia. Hak-hak tersebut diberikan
kepada masyarakat hanya atas dasar harkat dan martabat yang melekat pada
dirinya sebagai manusia, bukan karena ditetapkan oleh masyarakat atau
berdasarkan hukum positif. Dalam hal ini, setiap orang menikmati hak-hak
tersebut meskipun dilahirkan dengan jenis kelamin, warna kulit, bahasa,
budaya, dan kebangsaan yang unik. Inilah karakter universal hak-hak tersebut
dalam teori. Hak-hak ini tidak hanya tidak dapat dicabut (inalienable) tetapi

juga bersifat universal. 3

30 Habib Shulton Asnawi, KH. M Anwar Asnawi, Dinamika Hukum Perkawinan Indonesia
Tinjauan Hukum Keluarga Islam Terhadap Legalitas Perkawinan Kepercayaan Penghayat,
(Yogyakarta: Bildung 2022), hlm. 18.

31 Ibid, him. 18.
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Menurut Scoot Davidson, “HAM atau the right of man, pada mulanya
adalah produk mazhab hukum kodrati”.®* John Locke pendukung hukum
kodrati berpandangan bahwa: semua individu dikarunia alam hak yang inheren
atas kehidupan, kebebasan, dan harta yang merupakan milik mereka dan tidak
dapat dicabut oleh negara. Melalui suatu kontrak sosial pengunaan hak mereka
yang tidak dapat dicabut itu diserahkan kepada penguasa, apabila penguasa
memutuskan kontrak sosial itu dengan melanggar hak-hak kodrati individu,
rakyat dapat menggantikannya dengan penguasa yang mampu menghormati
hak-hak tersebut. Inti paham HAM adalah bahwa HAM secara kodrati inheren
atau melekat, universal mengacu bahwa HAM itu tanpa pembedaan warna
kulit, ras, agama, suku, etnis, bangsa, atau status sosial lainnya dan tidak dapat
dicabut; hak-hak itu dimiliki oleh individu semata-mata karena mereka adalah
manusia ciptaanNya. Perlindungan efektif terhadap HAM terdapat dalam
kerangka batas-batas legitimasi yang demokratis. Batas-batas pelaksanaan
HAM hanya dapat ditetapkan atau dicabut oleh undang-undang sebagai bagian
dari konsep negara hukum yang bermakna bahwa hak harus dilindungi oleh

undang-undang.

Hak adalah komponen normatif yang berfungsi untuk mempertahankan
otonomi, memandu perilaku, dan memastikan bahwa masyarakat mempunyai
kesempatan untuk menjaga martabatnya. Kewajiban selalu disertai dengan

hak. Manusia memiliki kewajiban dasar yang apabila hal itu dilaksanakan

32 Scott Davidson, Hak Asasi Manusia: Sejarah, Teori dan Praktek dalam Pergaulan
Internasional, (Jakarta: Grafiti Press, 1994), hlm. 40.
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maka tidak mungkin terlaksananya HAM. Untuk menjaga hak asasi manusia
(HAM), negara harus didirikan atas dasar supremasi hukum, dengan perangkat
yang siap mengawasi dan memutus kasus-kasus yang melibatkan pelanggaran

hak asasi manusia dan menempatkan masyarakat sebagai pusat perhatian.

Menghormati hak manusia adalah salah satu prinsip dari HAM. Konsep
ini membawa keharusan moral tentang bagaimana orang harus memperlakukan
dan berperilaku terhadap satu sama lain. Persyaratan moral ini pada dasarnya
merupakan inti dari semua ajaran agama, tanpa kecuali, karena semua agama
menekankan nilai memperlakukan orang secara bermartabat dan tanpa bias.
Selanjutnya prinsip mengenai penghormatan terhadap kemanusiaan individu
tanpa adanya diskriminasi berlandaskan apapun, menjunjung martabat manusia
sebagai ciptaan Tuhan yang mulia. Kesadaran akan hak asasi manusia dan
pentingnya menempatkan manusia sebagai pusat pembangunan (pembangunan
yang berpusat pada manusia) hidup berdampingan dalam wacana global.
Untuk melindungi dan menjunjung tinggi hak asasi manusia, cita-cita hak asasi
manusia memberikan pengajaran. Oleh karena itu, dilarang melakukan
diskriminasi, mengeksploitasi, atau menggunakan kekerasan terhadap orang
lain dengan cara apa pun, dan membatasi atau membatasi kebebasan mendasar

manusia, seperti kebebasan beragama.

Pada UUD 1945, UU. No. 39 Tahun 1999 tentang HAM dan Kovenan
Internasional Hak Hak Sipil dan Politik mengatur pentingnya kesetaraan dan
persamaan dihadapan hukum, pada prinsipnya memiliki kesamaan dalam

mendorong pemenuhan hak sipil setiap warga negara. Regulasi hukum tersebut
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memiliki esensi yang sama dengan prinsip equality before the law, tidak ada
ketimpangan perbedaan manusia satu dengan manusia yang lain. Prinsip
equality before the law terkandung di dalam UUD 1945 Pasal 28D ayat 13
yang esesnsinya dalah perlindungan, jaminan hak, serta kepastian hukum harus
dapat dirasakan dan didapatkan setiap individu dimata hukum. Hal ini menjadi
syarat bahwa negara bisa dinamakan negara hukum adalah karena dalam

negara tersebut terdapat penjaminan HAM.

Indonesia adalah negara hukum, kalimat tersebut menunjukkan
bagaimana Undang-Undang Dasar yang merupakan hukum teratas mengatur
negara Indonesia. Mencerminkan gagasan supremasi hukum, yaitu
membentuk pemerintahan berdaulat yang berupaya membela hak asasi

manusia baik secara individu maupun kolektif.

Masyarakat adat sebagai subyek hukum, diakui dan dihormati oleh Negara
sebagaimana Pasal 18 B ayat 2 Undang Undang Dasar 19453, dalam pasal
tersebut esensinya penjelasan mengenai pengakuan serta penghormatan
terhadap apa yang menjadi hak masyarakat adat serta hak-hak tradisionalnya
wajib dilindungi dengan prinsip negara yang tertuang pada undang-undang
yang berlaku. Hal ini mengandung dua dimensi yakni: (1) Dimensi Realitas
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip beradab. Sebaliknya, hal ini
menekankan kehadiran masyarakat adat dan hak-hak tradisional mereka

sebagaimana terwakili dalam institusi dan nilai-nilai tradisional masyarakat

3 Undang Undang Dasar 1945
3 Undang Undang Dasar 1945



17

adat. (2) Sesuai dengan prinsip integratif Republik Indonesia yang dituangkan
dalam undang-undang, Dimensi ldeal/Formal memberlakukan persyaratan
subjektif formal bahwa masyarakat adat adalah subjek hukum yang berhak
mendapat pengakuan dan penghormatan resmi. Pengakuan konstitusionalitas
(conditionally constitutionality) bersyarat tercermin dalam gagasan pengakuan

tersebut di atas.®®

Selanjutnya pada teori kedua penulis menggunakan maqashid syari’ah
Imam Asy-Syatibi. Secara bahasa, magashid adalah jama taksir dari isim
mufrad magshud yang artinya tujuan. Setiap aktivitas pasti di dalamnya
mengandung tujuan. Begitu juga dengan syariah. Magashid syariah bila
diartikan secara bahasa adalah beberapa tujuan syariah. Tujuan utama dari
magqashid syariah adalah merealisasikan kemanfaatan untuk umat manusia
baik urusan dunia maupun urusan akhirat mereka. Menurut Imam Asy-Syatibi

magqashid syariah memiliki 5 hal inti yaitu®®:

1) Hifdzu Ad-Diin (o= i) atau menjaga agama
Syariah Islam menjaga kebebasan berkeyakinan dan beribadah, tidak
ada pemaksaan kehendak dan tidak ada tekanan dalam beragama.

Allah berfirman dalam QS Al-Baqgarah ayat 256.

35 Habib Shulton Asnawi, KH. M Anwar Asnawi, Dinamika Hukum Perkawinan Indonesia
Tinjauan Hukum Keluarga Islam Terhadap Legalitas Perkawinan Kepercayaan Penghayat,
(Yogyakarta: Bildung 2022), hlm. 19.

% Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Ushul al-Syariah, (Beirut: Dar al-Kutub al-
[lmiyyah, 2019), hlm. 221.
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2) Hifdzu An-Nafs ( s~ his) atau menjaga jiwa
Berdasarkan peringkat kepentingannya, menjaga jiwa dapat
dibedakan menjadi tiga perangkat, yaitu:

» Dharuriyyat, misalnya memenuhi kebutuhan pokok berupa
makanan untuk mempertahankan hidup. Yang jika kebutuhan
ini tidak terpenuhi, akan mengakibatkan terancamnya jiwa
manusia dari kelemahan, bahkan pada tingkat kematian.

» Hajiyat, seperti dibolehkannya berburu dan menikmati
makanan lezat. Yang mana jika kebutuhan ini tidak terpenuhi
sebenarnya tidak akan terjadi apapun, bahkan jika ada indikasi
memaksakan, akan mempersulit hidupnya.

» Tahsiniyat, seperti ditetapkannya tata cara makan dan minum.
Hal demikian itu hanya bersifat kesopanan, dan sama sekali
tidak akan  mengancam jiwa manusia  ataupun
mempersulitnya.

3) Hifdzu Aql ( Jisll aés ) atau menjaga akal
Akal adalah sesuatu yang membedakan manusia dengan makhluk
lainnya. Inilah salah satu yang menyebabkan manusia menjadi
makhluk dengan penciptaan terbaik dibandingkan yang lainnya. Akal
akan membantu manusia untuk menentukan mana yang baik dan
buruk. Penghargaan Islam terhadap peran akal terdapat pada orang

yang berilmu, yang mempergunakan akal-nya untuk memikirkan
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ayat-ayat Allah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Ali-Imran
ayat 190-191.

4) Hifdzu An Nasl ( J~3) héx ) atau menjaga keturunan
Kemaslahatan utama yang dilindungi syariat melalui poin ini adalah
keberlangsungan suatu generasi manusia, untuk mencegahnya dari
kepunahan, dengan upaya-upaya yang mengacu pada kebaikan di
dunia dan akhirat.

5) Hifdzu Al Maal ( =) 124 ) atau menjaga harta

Menjaga harta adalah dengan memastikan bahwa harta yang kamu
miliki tidak bersumber dari yang haram. Serta memastikan bahwa
harta tersebut didapatkan dengan jalan yang diridhai Allah bukan

dengan cara bathil.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research) dengan
memanfaatkan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif menyorot
pada analisis yang terpirinci terhadap fenomena yang terjadi. Fenomena
menjadi pusat penelitian yang nantinya dikaji secara terperinci dengan
menghimpun data secara rinci, ini dinamai karakteristik penelitian
fenomenologi. Tujuan kualitatif adalah untuk memaparkan problem
terkait diskrminasi pada Penghayat Kepercayaan dan pengasuhan anak

pada keluarga penganut aliran Penghayat Kepercayaan di Kapanewon
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Girisubo Kabupaten Gunung Kidul. Obyek penelitian ini adalah
pengasuhan anak pada keluarga penganut aliran Penghayat Kepercayaan

yang terdapat di Kapanewon Girisubo Kabupaten Gunung Kidul.
Pendekatan penelitian

Pendekatan sosiologis antropologis akan digunakan penulis untuk
penelitian ini. Sosiologi hukum merupakan bagian ilmu pengetahuan
yang pusat kajianya dilakukan dengan cara memanfaatkan tehnik analitis
dan empiris, yakni mempelajarai dan menganalisa hubungan timbal balik
antara hukum dengan indikasi-indikasi sosial.®” Sosiologi hukum juga
menguji kevalidan data empiris dari sebuah peraturan atau pernyataan
hukum, sehingga dapat mengidentifikasi hukum yang pantas dan tidak
pantas terhadap lingkungan masyarakat tertentu. Misalnya apakah
diskriminasi dan praktik pola asuh anak pada keluarga Penghayat sesuai

dengan aturan yang berjalan.

Sedangkan antropologi hukum merupakan ilmu yang menelaah
model-model sengketa serta mengungkap penyelesaianya pada golongan
modern maupun pada golongan sederhana. Melakukan pendekatan
terhadap praktik pola asuh anak pada keluarga Penghayat, mengungkap
problem-problem yang mereka hadapi dan bagaimana mereka mengatasi
problem tersebut. Sederhananya sosiologis antropologis adalah cabang

ilmu yang menggabungkan disiplin sosiologi dan antropologi untuk

him. 11.

37 Sorjono Soekanto, Mengenal Sosiologi Hukum, (Bandung: PT.Citra Aditya Bakti, 1989),
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mempelajari hubungan antara manusia, budaya dan masyarakat, serta
kesesuaian dengan aturan yang ada dan cara mereka mengatasi problem-

problem yang ada.

Sumber data

Untuk penyelesaian masalah dalam penelitian ini, penulis

menggunakan dua sumber data, di antaranya sebagai berikut:

a. Sumber data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
hasil observasi atau wawancara pada individua atau sekelompok
orang pada lokasi penelitian yang dituju. Dalam hal ini observasi atau
wawancara dengan keluarga penganut aliran Penghayat Kepercayaan
yang mengalami problem mengenai pengasuhan anak. Adapun lokasi
penelitianya adalah di Kapanewon Girisubo Kabupaten Gunung

Kidul.

b. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah data penunjang yang didapatkan dari
dokumentasi, data publikasi, serta data data yang relevan dengan
objek penelitian yang terkait. Seperti halnya data yang diperoleh dari
pengurus dan pemuka agama Penghayat, peraturan perundang-
undangan dan literatur-literatur yang berkesinambungan terkait
problem pengasuhan anak keluarga penganut aliran Penghayat

Kepercayaan di Kapanewon Girisubo Kabupaten Gunung Kidul.
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4. Teknik pengumpulan data

Pada tahap pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Focus Group Discussion

Focus Group Discussion atau FGD merupakan suatu metode
pengumpumpulan data kualitatif yang dilakukan secara intensif
melalui sebuah diskusi kelompok membahas berkenaan isu-isu
sosal atau topik tertentu. Penyebutan lain untuk metode ini adalah
metode eksploratif, sebab sifatnya menggali secara mendalam.
Jika didefinisikan maka metode eksploratif adalah metode yang
cara kerjanya dengan menggali sekaligus menjajaki variabel —
variabel baru yang urgent dan ada relevansinya dengan isu atau
topik yang dibahas. Karena butuh menggali variabel — variabel
penting secara mendalam, ada beberapa ciri-ciri pada FGD yang

perlu diperhatikan:
= Peserta grup berjumlah sekitar 7-10 orang. Bila lebih, maka
tidak bisa melakukan diskusi secara efektif. Adapun jika
peserta grup berjumlah 4-6 orang, maka disebut dengan

grup mini.

= Peserta dalam grup idealnya berjumlah 8 orang per
kelompok diskusi. Pada jumlah yang terbatas ini,
memberikan kesempatan setiap individu mengutarakan

pendapatnya.
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= Dalam gender, sosial ekonomi serta rentang usia, peserta
harus besrsifat homogen dalam ciri demografis.
Homogenitas ditentukan oleh topik apa yang akan dikaji
nantinya.

= Setiap respons dari respondens tidak ada kriteria sesuai dam
tidak sesuai.

= Dalam proses diskusi dilakukan dengan bebas dan spontan.
Kerangka diskusi tersebut dapat diartikan sebagai “focus”.
Pada proses diskusi responden tidak boleh merasa terpaksa
atau mendapatkan arahan untuk mengarah ke suatu jawaban
tertentu. Reponden juga diberi kebebasan dalam
menyampaikan argument-argumentnya dan tidak boleh ada
batasan tertentu.

= [Instrument yang dipakai bukan berupa kuisioner yang
terstruktur melainkan pedoman diskusi yang tidak ketat
dalam urutan maupun dalam pertanyaan. Pedoman diskusi
ini disiapkan terlebih dahuku point point nya secara grais
besarnya. Pertanyaan banyak muncul spontan dan tidak
terstruktur.®®

Pada penelitian di masyarakat Penghayat Kepercayaan

Kapanewon Girisubo peserta diskusi berjumlah 18 orang,

% Yanti B. Sugrada, Panduan Praktis Pelaksanaan Focus Group Discussion Sebagai
Metode Riset Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2020), hIm. 3-5.
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diantaranya ada 10 laki laki dan 8 perempuan. Diskusi dilakukan
di satu rumah warga pada tanggal 30 Juni 2024, setelah semua
berkumpul dilakukan wawancara kurang lebih 3 jam. Dalam hal
ini penulis hanya menyiapkan pertanyaan-pertanyaan secara garis
besar, kemudian banyak muncul pertanyaan spontan dan tidak
ada paksaan serta pembatasan terhadap jawaban jawaban

responden.

Instrument FGD

» Tujuan : Meneliti dan mengkaji mengenai pola pengasuhan
orang tua Penghayat pada anak dan diskriminasi pada Masyarakat
Penghayat di Kapanewon Girisubo Kabupaten Gunung Kidul.

» Setting acara :

1. Peserta : Pemuka Penghayat dan warga Penghayat.

2. Fasilitator : Peneliti

3. Acara
= Pembukaan
= Pemaparan/sambutan dari pemuka Penghayat
= Proses wawancara dengan diskusi dan tanya jawab
= Penarikan Kesimpulan
= Penutup

» Waktu dan Tempat : Hari minggu, 30 Juni 2024, di rumah salah

satu warga desa Nglindur Kapanewon Girisubo.
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» Setting arena . posisi fasilitator (peneliti), pemuka

Penghayat, warga Penghayat.

Keterangan :

A = pemuka Penghayat
* = fasilitator (peneliti)

- = peserta (warga Penghayat)

b. Observasi
Teknik pengumpulan data melaui observasi atau
pengamatan, penulis berpartisipasi dalam masyarakat penganut
aliran Penghayat, dengan cara mencermati kegiatan masyarakat
Penghayat dalam mengasuh anak, misalnya berinteraksi pada
kelompoknya, serta relasi sosil terhadap lingkungan sekitarnya.
Pengamatan ini dilakukan dengan cara mencatat dan dokumentasi

foto.
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c. Wawancara

Penulis juga menggunakan teknik penghimpunan informasi
dengan wawancara. Definisi dari wawancara adalah pola
interaksi antara dua orang, yang mana satu pihak berperan
menjadi penanya, dan yang lain merespons atas persoalan-
persoalan yang diajukan oleh penanya.®® Tehnik ini bertujuan
agar penulis memperoleh data data terkait dengan problem
pengasuhan anak pada keluarga penganut aliran Penghayat
Kepercayaan di Kapanewon Girisubo Kabupaten Gunung Kidul.
Penulis bertatap muka secara langsung dengan tokoh-tokoh
pemeluk agama Penghayat Kepercayaan dan warga Penghayat,

untuk mendapatkan sumber data yang valid.
. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dokumentasi dalam hal ini sebagai
data data pendukung, yang ada kaitanya dengan focus penelitian
yakni bersumber dari beberapa jurnal ilmiah dan buku buku yang
terkait dengan tema pembahasan dalam penelitian ini. Selain itu
dokumentasi juga didaptkan dari picture hasil penelitian dan arsip

arsip yang berkesinambungan dengan tema penelitian.

% Mohammad Mulyadi, Penelitian Kuantitif dan Kualitatif Serta Praktek Kombinasinya
dalamm Penelitian Sosial, (Jakarta Utara: Publica Institute, 2012), hlm. 100.
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5. Teknik sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, dengan
maksud untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian. Pengertian dari sampel ialah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apabila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
contohnya karena keterbatasan tenaga, waktu dan dana, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.*° Dalam hal
ini, penulis menggunakan teknik sampling yakni: sampling purposive.

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampling purposive merupakan salah satu jenis
dari non probabilitas sampling. Jadi sampling purposive adalah teknik
pengambilan sampel dengan cara memberikan penilaian sendiri terhadap
sampel diantara populasi yang dipilih. Penilaian ini diambil sesuai
denhgan kriteria tertentu yang sesuai dengan topik penelitian.*! Misalnya
dalam konteks diskriminasi dan pola asuh keluarga Penghayat, maka
sampel yang dipilih adalah orang yang mengalami diskriminasi dan cara
orang tua mengasuh anak yang mengalami diskriminasi tersebut dalam

menjaga ketahanan keluarga.

40 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 80.

41 Andi Asari, Zulkarnaini dkk, Pengantar Statistika, (Sumatera Barat: PT Mafy Media
Literasi Indonesia, 2023), him. 98.



28

Teknik analisis data

Analisis data dengan cara menelaah data, pasca data terkumpul dan

tersusun secara sistematis. Dalam hal ini guna merespons permasalahan

yang ada, penulis menggunakan analisis data deskriptif-analitis yakni

analisis yang berusaha menggambarkan kondisi dilapangan sesuai data

yang didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun

urutan analisis adalah sebagai berikut

a.

Reduksi Data

Penulis akan melakukann seleksi terhadap data data yang
sudah terkumpul, kemudian penulis susun secara sistematis.
Dalam prosesnya, penulis akan menelaah dan memilah data
sesuai focus kajian yang penulis teliti, yakni berkaitan dengan
problem pengasuhan anak pada keluarga penganut aliran
Penghayat Kepercayaan di Kapanewon Girisubo Kabupaten
Gunung Kidul. Seleksi dan telaah terhadap data tersebut akan
memudahkan penulis dalam Menyusun dan mengambil

kesimpulan.

Data display (Penyajian Data)

Usai mereduksi data, tahapan selanjutnya adalah penyajian
data. Pada tahapan ini penulis berusaha Menyusun data yang
sesuai dengan tema penelitian, sehingga informasi yang didapat

ilmiah dan relevan sehingga pada kesimpulan nantinya dapat
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memberikan jawaban atas rumusan masalah yang sudah disusun.
Dalam penyajian data baiknya tidak hanya diuraikan secara
naratif namun juga dianalisa menurut hukum. Agar ada nilai

kajian ilmiah hukum dalam penyajianya.

c. Conclusin drawing/verifying (Penarikan Kesimpulan dan

verifikasi)

Pada urutan tahapan ini, penarikan kesimpulan merupakan
tahapan akhir yang dilakukan penulis. Penarikan kesimpulan
diambil dari hasil analisa terhadap penelitian. Penarikan
kesimpulan dan verifikasi adalah tahapan pencarian makna dan
penjelasan ringkas terhadap penelitian yang telah dianalisa, serta
menjawab rumusan masalah. Oleh karena itu pada tahapan ini
perlu menelaah secara mendalam dari proses reduksi, penyajian
data kemudian sampai tahapan ini. Agar tidak terjadi kekeliruan

dan data dapat diverifikasi.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dirumuskan menjadi lima BAB. Adapun alur pembahasanya

adalah sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan. Dalam pendahuluan berkenaan mengenai
background persoalan-persoalan, adapun isi dari latar belakang masalah ialah
mendiskripsikan fenomena problem pengasuhan anak pada keluarga penganut

aliran Penghayat Kepercayaan. Selanjutnya terbentuklah tiga rumusan masalah
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yang harus dijawab. Setelah itu dalam bab pertama ini juga berisi tentang
tujuan dan manfaat penelitian, telaah Pustaka, kerangka teori, metode

penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, tinjauan umum. Dalam bab ini terdapat uraian mengenai
pengertian pola asuh anak, hak dan kewajiban orang tua serta pola asuh anak

baik dalam hukum positifr dan hukum Islam.

Bab ketiga, praktik pengasuhan anak pada keluarga penganut aliran
Penghayat Kepercayaan di Kapanewon Girisubo Kabupaten Gunung Kidul.
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum Kapanewon Girisubo
Kabupaten Gunung Kidul. Dan praktik pengasuhan anak pada keluarga
Penghayat di Kapanewon Girisubo. Dalam ulasan pada bab tiga inin penulis
akan menjabarkan tentang pratik pengasuhan sesuai data yang penulis dapat
ketika observasi dan wawancara dilapangan, serta literatur data terkait praktik

pengasuhan anak pada keluarga Penghayat.

Bab keempat, analisis HAM dan hukum pada praktik pengasuhan anak
pada keluarga penganut aliran Penghayat Kepercayaan Kapanewon Girisubo
Kabupaten Gunung Kidul. Pada bab ini, penulis memfokuskan pada analisis
dan pembahasan terkait kasus diskriminasi dan pola pengasuhan anak pada
keluarga Penghayat Kepercayaan. Dalam analisis penulis mencoba menjawab
pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah. Pada mulanya penulis

menjabarkan bentuk diskriminasi dan pola pengasuhan, kemudian setelah
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dijabarkan penulis analisis dengan kajian teori yang tertera pada bab dua,

serta dianilisis dengan literatur yang berkaitan dengan topik pembahasan.

Bab kelima, pada bab terakhir ini adalah bab penutup, yang berisikan
kesimpulan dan saran. Dalam kesimpulan difokuskan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada rumusan masalah. Selanjutnya, pada
saran berisi perbaikan dan kritikan yang membangun sebagai sumbangsih

dari hasil penelitian.



107

BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Untuk menjawab beberapa persoalan yang ada, sesuai penjabaran

diatas penulis membagi kesimpulan dalam tiga bentuk:

1.

Pola pengasuhan anak pada keluarga Penghayat Kepercayaan di
Girisubo Kabupaten Gunung Kidul secara garis besar memiliki
kemiripan dengan pola asuh yang diterapkan orang tua pada umumnya.
Pola pengasuhan anak pada keluarga Penghayat Kepercayaan relevan
dengn pola asuh yang digaungkan oleh Diana Baumrind, yakni
menerapkan pola asuh demokratis/otoritatif (authotitative parenting),
dengan pola komunikasi pluralistik dan pola komunikasi konsensual.
Dalam hal ini orang tua memberikan kebebasan berpendapat serta
terbuka dengan idea dan keinginan sang anak. Musyawarah juga
dijadikan sebuh jalan keluar dalam menghadapi perbedaan pendapat
antara anak dengan orang tua, sebab kondisi lingkungan sosial dan
lingkungan pendidikan sekolah yang menjadi faktor utama
menumbuhkan pendapat pendapat lain dari anak yang berseberangan
dengan orang tua. Orang tua bersikap mengalah dan terbuka atas pilihan
dan keputusan anak, ini merupakan sebuah resolusi konflik dalam
menjaga ketahanan keluarga agar tidak terjadi pertikaian dikemudian

hari.
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Dalam pandangan hukum positif, orang tua Penghayat dalam mengasuh
anaknya telah menjalankan amanat dalam Undang undang Nomor 35
Tahun 2014 pasal 26 ayat 1 huruf (a) perubahan atas UU No. 23 Tahun
2002 Tentang Perlindungan Anak. Hal tersebut sudah orang tua
Penghayat penuhi. Sedangkan dalam pandangan hukum Islam, pola
pengasuhanya masuk pada kategori dua unsur pada lima unsur
magqashid syari’ah, yakni hifdzu din dan hifdzu nasl. Jika dibandingkan
dengan negara, orang tua terkesan lebih demokratis sedang negara
terkesan otoriter.

Dalam konteks diskriminasi yang diterima oleh Penghayat
Kepercayaan berupa Tindakan verbal abuse dan tidak menadapatkan
pelayanan di sekolah sesuai dengan agamanya, hal ini bertentangan
dengan pasal 2 ayat 1, pasal 18 ayat 1, pasal 24 ayat 1, pasal 27 ayat 1
Kovenan Internasional Hak Hak Sipil dan Politik, serta tidak sejalan
dengan amanat Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 12 ayat 1.
Tidak hadirnya negara dalam segala lini kehidupan masyarakat
Penghayat menunjukan lemahnya hukum dan demokrasi dalam sebuah
negara. Jika dilihat dalam pasal 2 ayat | perjanjian Kovenan
Internasional Hak Hak Sipil dan Politik maka dalam hal ini negara
belum mampu memenuhi hak-hak sipil setiap warga negara bahwa
harusnya negara menghormati dan menjamin hak-hak yang diakui
dalam Kovenan maupun aturan yang tertera dalam Undang Undang

yang berlaku.
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B. Saran

Negara dalam hal ini pemerintah harusnya melindungi hak dasar
setiap warga negera, menjalankan aturan yang berlaku sebagaimana
mestinya. Pemerintah yang dituju adalah pemerintah yang sesuai dengan
UU Nomor 23 Tahun 2014 pasal 12, tercantum bahwa pendidikan termasuk
ke dalam urusan Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan Pelayanan
Dasar. Lebih detail berdasarkan UU tersebut, urusan pendidikan anak usia
dini dan nonformal (PAUDNI) serta pendidikan dasar (SD dan SMP)
menjadi kewenangan pemerintah kabupaten/kota. Kemudian urusan
pendidikan menengah (SMA dan SMK) dan pendidikan khusus menjadi

kewenangan pemerintah provinsi.
Menurut info yang didapatkan dari laman Radar Jogja pada hari kamis
22 agustus 2024 lalu, Bupati Gunungkidul Sunaryanta saat menemui warga
Penghayat Kepercayaan di Taman Budaya Gunungkidul menjanjikan dan
menjamin tidak ada tindakan diskriminasi dalam dunia pendidikan. Bupati
Gunung Kidul tersebut menegaskan setiap warga negara memiliki hak yang
sama dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Dinas pendidikan menjamin
tidak akan ada diskriminasi. Semua warga negara memiliki hak yang sama.
Hal ini membawa angin segar untuk warga Penghayat dalam mendapatkan
jaminan akan terpenuhi haknya sebagai warga negara. Harapanya semoga,
tidak adalagi diskriminasi kepada siapapun dalam bentuk apapun, bagi
warga Penghayat atau warga agama lain yang menjadi warga negara

Indonesia.
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